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Abstract. The phenomenon of divorce in Indonesia is increasing and increasing and 

has even become a common thing. This is of course very bad for children. Children 

will be the most disadvantaged victims. This phenomenon is commonly known as the 

Broken Home, this term is often used nowadays to describe how the atmosphere of a 

house is "a mess", meaning that the family condition is no longer harmonious and 

does not work like a harmonious family. The theory that is used as a reference in this 

study is the phenomenological theory of Alfred Schutz and other supporting theories. 

Research data were collected through in-depth interviews, in addition to observation 

and literature study to complement the research data. The informants in this study 

consisted of 5 informants, namely Unisba students who had broken home 

backgrounds. In addition, they also engage in delinquency behavior, including being 

rebellious and behaving violently to their parents, running away, hurting themselves, 

premarital sex, smoking, going to nightclubs, and drinking alcohol. There are two 

motives behind them to do this behavior, namely because of motive, and in order to 

motive. The research subjects interpret family communication as a form of affection, 

as a form of attention and care, as a form of emotional support and moral upbringing, 

and to maintain family harmony. 

Keywords: Communication Behavior, Delinquency, Phenomenology, Broken 

Home. 

Abstrak. Fenomena perceraian di Indonesia semakin banyak dan meningkat bahkan 

menjadi hal yang biasa terjadi. Hal ini tentunya sangat berakibat buruk kepada anak. 

Anak akan menjadi korban yang paling dirugikan. Fenomena ini biasa dikenal dengan 

istilah Broken Home, istilah ini sering kali digunakan di zaman sekarang untuk 

mengatakan bagaimana suasana rumah yang sudah «berantakan», maksudnya dimana 

kondisi keluarga sudah tidak lagi harmonis dan tidak berjalan seperti layaknya 

keluarga yang rukun. Teori yang menjadi acuan dalam penelitian ini adalah teori 

fenomenologi Alfred Schutz dan teori pendukung lainnya. Data penelitian 

dikumpulkan melalui wawancara mendalam, selain itu observasi dan studi 

kepustakaan menjadi pelengkap data penelitian. Informan pada penelitian ini terdiri 

dari 5 informan yaitu mahasiwa Unisba yang memiliki latar belakang broken home. 

Selain itu mereka juga melakukan perilaku delinkuensi diantaranya suka melawan 

dan berperilaku kasar kepada orang tua, suka melarikan diri, menyakiti diri sendiri, 

seks pranikah, merokok, pergi ke kelab malam, dan minum-minuman beralkohol. 

Ada dua motif yang melatarbelakangi mereka melakukan perilaku tersebut, yaitu 

because of motive , dan in order to motive . Para subjek penelitian memaknai 

komunikasi keluarga sebagai bentuk kasih sayang, sebagai bentuk perhatian dan 

kepedulian, sebagai bentuk dukungan emosional dan didikan moral, serta dapat 

menjaga keharmonisan keluarga. 

Kata Kunci: Perilaku Komunikasi, Delinkuensi, Fenomenologi, Broken Home.  
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A. Pendahuluan 

Sekolah merupakan salah satu institusi pendidikan yang mempunyai peran untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Para penerus pemimpin bangsa ini mulai dilahirkan di sini. Melahirkan para 

calon-calon penerus pemimpin bangsa bukanlah suatu hal yang mudah, diperlukan suatu sistem 

pendidikan yang berkualitas. 

Kualitas pendidikan ditentukan oleh beberapa faktor pendukung, antara lain ialah guru, 

lingkungan pendidikan, siswa, kurikulum serta sarana dan prasarana. Merujuk pada hal-hal yang 

dikemukakan, Yusuf (2018: 1) mengartikan bahwa guru memainkan peranan yang fundamental 

dalam proses berlangsungnya pembelajaran. Dengan artian guru yang memegang peran penting 

di dalam kelas, misalnya menyampaikan isi pelajaran di ruang kelas, siswa melaksanakan 

diskusi atas instruksi guru, siswa dan guru melaksanakan pembahasan berkenaan dengan suatu 

topik permasalahan yang sedang didiskusikan, keseluruhan tersebut didefinisikan sebagai 

kegiatan dan juga bentuk hubungan komunikasi yang terjadi dalam suatu proses belajar 

mengajar. 

Proses belajar mengajar dianggap sebagai suatu proses refleksi dan juga interaksi yang 

memperlibatkan guru sebagai pihak yang menuntun siswa yang menujuk pada beberapa 

aktivitas tertentu yang terdapat pada proses pendidikan yang berlangsung (Dermawan, 2018:2). 

Dengan berlangsungnya hubungan interaksi yang terjadi antara pihak guru, siswa, dan juga 

bahan pelajaran tersebut, pihak siswa membentuk suatu makna atau arti tersendiri berkenaan 

dengan materi pelajaran yang didapatkan. Pada proses berlangsungnya pembelajaran tersebut, 

terjadi komunikasi antara guru dan juga siswa. Hubungan tersebut disebut dengan hubungan 

Komunikasi Interpersonal.  

Komunikasi interpersonal didefinisikan sebagai komunikasi yang berlangsung antara 

dua pihak yang memudahkan para anggota untuk menerima reaksi dari pihak yang lain dengan 

bertatap muka, nonverbal ataupun verbal (R. Wayne Pace dalam Hafied Cangara, 2015:31). 

Komunikasi interpersonal yang baik dikarakteristikkan dengan keeratan, yaitu memperlihatkan 

hubungan komunikasi timbal balik yang baik antara guru dengan siswa, yang dapat 

dilangsungkan baik di dalam maupun di luar ruang kelas. 

Komunikasi yang terjadi di dalam ruang kelas terjadi melalui proses pembelajaran. 

Komunikasi yang terjadi di luar ruang kelas akan memperkuat keeratan hubungan interaksi 

antara guru dengan siswa. Menurut Dewi (2019:73) hubungan interaksi yang komunikatif 

semacam ini akan membuat siswa menjadi nyaman dalam melaksanakan proses pembelajaran 

dan juga guru yang menyampaikan pelajaran, dengan demikian akan membawa pengaruh yang 

baik, yaitu membuat siswa menjadi aktif untuk melaksanakan aktivitas belajar siswa. Kegiatan 

belajar mengajar tidak akan terwujud tanpa terdapatnya hubungan berkomunikasi yang efektif 

antara siswa dan juga gurunya. 

Komunikasi efektif merupakan faktor utama dalam menciptakan kegiatan belajar yang 

kondusif. Jalaludin Rahmat (2010: 280) menyatakan guru sebagai komunikator memegang 

peran yang sangat penting untuk tercapainya komunikasi efektif. Komunikator sebagai personal 

mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap komunikan dalam hal ini adalah siswa. 

Komunikasi interpersonal guru dinilai penting. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Irene Priskila Sareong dan Tri Supartini dalam jurnal penelitiannya yang 

berjudul “Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru dan Siswa Terhadap Keaktifan Belajar 

Siswa di SMA Kristen Pelita Kasih Makassar” dapat disimpulkan bahwa komunikasi 

interpersonal (X) memengaruhi keaktifan belajar siswa (Y) sebesar 67,24%. Hal ini 

menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal guru dan siswa memiliki pengaruh yang besar 

terhadap keaktifan belajar siswa pada mata pelajaran PAK di SMA Kristen Pelita Kasih 

Makassar. Komunikasi interpersonal guru dan siswa yang baik, mampu memengaruhi keaktifan 

siswa dalam mengalami transaksi belajar mengajar dan dalam proses mengatasi masalah. 

Akan tetapi, terjadinya dinamika pembelajaran di masa pandemi Covid-19 

memunculkan kendala tersendiri dalam komunikasi tersebut. Dinamika pembelajaran yang 

terjadi salah satu dintaranya dengan judul “Dampak Covid 19 dengan Dinamika Pembelajaran 

di Indonesia” oleh AR Mansyur dalam Education and learning journal (2020) menyatakan 
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bahwa pembelajaran merupakan instrumen penting mencerdaskan kehidupan Bangsa. Sebagai 

suatu sistem penting dalam pendidikan, pembelajaran diselenggarakan sebagai ruang interaksi 

terbangunnya relasi guru dan siswa mengembangkan potensi kognitif, psikomotorik dan afektif. 

Hal ini harus didukung dengan dinamika pembelajaran yang berjalan secara efektif dan suasana 

belajar internal yang membuat siswa tertarik belajar. Pembelajaran juga dapat dipengaruhi oleh 

faktor eksternal, seperti dengan adanya wabah Covid-19. Realitas menunjukkan bahwa 

dinamika pembelajaran di Indonesia saat ini terganggu oleh wabah Covid-19 yang memberikan 

dampak diantaranya; 1) sekolah dialihkan ke rumah melalui proses pembelajaran daring; 2) 

terjadi transformasi media pembelajaran berbasis teknologi melalui penggunaan Wathshap 

Group, Zoom, Google Classroom, WebEx, Youtube, dan saluran TV (TVRI); 3) penyesuaian 

metode pembelajaran; 4) penyesuaian evaluasi pembelajaran untuk penentuan standar kenaikan 

kelas dan kelulusan; dan 5) tuntutan kolaborasi orangtua siswa di rumah sebagai pengganti guru 

mengontrol pembelajaran anak. 

Kondisi pembelajaran sebagai dampak dari pandemi Covid-19 tersebut juga 

berpengaruh pada minat belajar siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ria Yunita Sari dan Umi Hanifah dengan penelitian berjudul “Pengaruh Pembejaran Daring 

terhadap Minat Belajar Siswa pada Masa Covid 19” dari penelitiannya dapat disimpulkan bahwa 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran daring pada masa pandemi Covid-19 sangat 

bepengaruh terhadap minat belajar siswa, siswa merasa bosan karena tidak bertemu dengan 

teman dan gurunya secara langsung. 

Padahal minat belajar siswa merupakan aspek yang penting untuk mewujudkan 

keefektifan belajar. Terutama media pendukung untuk menjadi sarana belajar bagi siswa. 

Seperti yang diteliti oleh Moh. Ainul Yakin dengan judul penelitian “Media Pembelajaran Dan 

Minat Belajar Siswa Terhadap Prestasi Siswa Kelas X” dapat disimpulkan bahwa pengaruh pada 

media pembelajaran dan minat belajar terhadap prestasi belajar siswa terdapat hasil yang 

menunjukkan bahwa secara bersama-sama media pembelajaran dan minat belajar berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap prestasi belajar siswa. 

Melihat pentingnya aspek komunikasi interpersonal dari guru serta minat belajar siswa 

dalam mencapai keefektifan belajar. Salma, dkk (2013 :105) menjelaskan persiapan sebelum 

memberikan layanan belajar merupakan salah satu faktor penentu dalam keefektifan belajar, 

terutama pada online learning (daring) di mana adanya jarak antara guru dan siswa. Pada 

pemberlajaran ini guru harus mengetahui prinsip-prinsip belajar dan bagaimana siswa belajar, 

salah satu alasan memilih strategi pembelajaran adalah untuk mengangkat pembelajaran 

bermakna. Sehingga efektif atau tidaknya pembelajaran dapat diidentifikasi melalui perilaku-

perilaku guru dan siswanya. Bagaimana respon siswa terhadap apa yang disampaikan oleh guru. 

Sedangkan keduanya dipengaruhi oleh kondisi pembelajaran yang mengalami dinamika akibat 

dampak dari pandemi Covid-19. Mengetahui apakah kedua aspek tersebut berhubungan akan 

menjadi data awal sebagai upaya untuk mencapai keefektifan belajar. Apabila kedua aspek 

tersebut berhubungan dan bagaimana hubungan keduanya akan mengarahkan pada langkah-

langkah nyata untuk mencapai keefektifan belajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah SMPN 3 Cianjur, komunikasi 

antara guru dan murid sangat penting meskipun terhambatnya oleh wabah pandemi dengan 

memanfaatkan media yang sudah disediakan, agar tidak terjadi hambatan dalam proses belajar 

mengajar, bahwa di SMPN 3 Cianjur juga diadakan pengunjungan ke rumah siswa yang sulit 

dalam melakukan proses belajar online karena terbatasnya media, dengan kegiatan ini juga guru 

dan orang tua siswa dapat mengetahui problem dalam proses pembelajaran siswa secara online 

dengan karakter berbeda-beda siswa satu dengan yang lainnya. Selain itu pihak sekolah juga 

terus berupaya dengan melakukan meeting antar guru untuk mengetahui masalah serta kendala 

guru dalam proses belajar online agar terciptanya proses belajar yang efektif di era pandemi 

seperti saat ini (wawancara dengan pak Nanang Sudiana. S.Pd., M.Pd. pada tanggal 31 Januari 

2022). 

Berdasarkan latar belakang masalah dan hasil wawancara di atas maka Penulis tertarik 

untuk mengadakan penelitian dengan judul “Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru Di 
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Masa Pandemi Dengan Minat Belajar Siswa”. 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan studi korelasi. 

Pendekatan ini dipilh karena pendekatan pada penelitian ini peneliti mencari hubungan antar 

variabel, Seperti yang dikatakan menurut Sudijono j(2011:167), jdalam jilmu jstatistik jistilah 

j“korelasi” jdiberi pengertian jsebagai jhubungan jdan jtingkat jhubungan jantar jdua jvariable 

jatau jlebih. jAdanya hubungan jdan jtingkat jvariable jini jpenting jkarena jdengan jmengetahui 

jtingkat jhubungan jyang ada, jpeneliti jakan jdapat jmengembangkannya jsesuai jdengan 

jtujuan jpenelitian. Menurut jArikunto (2010:247-248), jpenelitian jkorelasional j(Correlational 

jStudies) jmerupakan jpenelitian jyang dimaksudkan juntuk jmengetahui jada jtidaknya 

jhubungan jantara jdua jatau jbeberapa jvariabel. jCiri dari jpenelitian jkorelsiaonal jadalah 

jbahwa jpenelitian jtersebut jtidak jmenuntut jsubyek jpenelitian yang jterlalu jbanyak. Subjek 

penelitian dalam penelitian ini adalah kelas VII SMPN 3 Cianjur berjumlah 296 siswa. Dalam 

penelitian ini penulis mengambil sampel didasarkan pada pendapat yang dikemukakan oleh 

suharsimi arikunto (2006:134) yaitu pengambilan sampel apabilla subjeknya kurang dari 100 

lebih baik diambi semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya, 

jika jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.  

Berdasarkan pendapat di atas karena jumlah responden yang akan diteliti oleh peneliti 

lebih dari 100 orang, oleh karena itu peneliti mengambil sebuah sampel secara acak dari total 

populasi kelas VII SMPN 3 Cianjur sebanyak 25% dari umlah populasi yang ada yaitu 72 siswa. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket (kuesioner). Metode 

ini digunakan untuk memperoleh data mengenai komunikasi interpersonal antara guru dan siswa 

dengan keaktifan belajar siswa. Angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket 

tertutup. Menurut Faisal dan Waseso yang dikutip oleh I Made Supatra (2004) angket tertutup 

adalah angket yang menghendaki jawaban pendek atau jawabannya diberikan dengan 

membubuhkan tanda tertentu. Alasan digunakannya metode ini karena angket tertutup mudah 

diisi, memerlukan waktu yang singkat, memusatkan responden pada pokok persoalan dan sangat 

mudah ditabulasi dan dianalisis. Data yang digali melaui angket tertutup ini adalah data tentang 

komunikasi interpersonal guru dan siswa dengan minat belajar siswa kelas VII 1-2 di SMPN 3 

Cianjur tahun ajaran 2021/2022. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan menggunakan metode analisis data korelasi product moment. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru dengan Siswaiterhadap Mina Belajar 

Tabel 1. Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru di Masa Pandemi (X) terhadap Minat 

Belajar Siswa (Y) 

Variabel rs thitung Ttabel Keputusan 

Derajat 

Keeratan 

Koefiseien 

Determinasi 

X dan Y 0,924 8,120 1.666 Ho ditolak Kuat 48,5 % 

Sumber: Data Penelitian yang Sudah Diolah, 2022. 

Berdasarkan ihasil iperhitungan idiperoleh iharga ikoefisien ikorelasi idengan iarah 

positif sebesar 8,120. iDengan imelihat itolak iukur, imaka ipengaruh iantara ivariable iX 

i(Komunikasi Interpersonal) iterhadap iVariabel iY i(Minat Belajar) imenunjukkan ikorelasi 

iyang ikuat. iJadi idapat idisimpulkan ibahwa iantara ikomunikasi interpersonaliterhadap iminat 

belajar imemiliki ihubungan ikuat. 

Berdasarkan iperhitungan iuji isignifikan idiketahui iharga inilai it ihitung isebesar 

8,120 i> it itabel i1,666, imaka iH01 iditolak idan iHa1 iditerima iartinya iterdapat ipengaruh 
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iyang isignifikan iantara ivariabel iX i(Komunikasi Interpersonal) idengan ivariable iY i(Minat 

Belajar). iJadi idapat idisimpulkan bahwa iterdapat ipengaruh positifidan signifikan iantara 

iKomunikasi Interpersonal iterhadap Minat Belajar siswa di SMPN 3 Cianjur. 

Dengan idiketahuinya iharga ikoefisien ikorelasi idan isignifikansi itersebut, 

iselanjutnya iuntuk imelihat iderajat ihubungan iantar ivariabel, idilakukan ianalisis ikoefisien 

ideterminasi idengan imengkuadratkan iharga ikoefisien ikorelasi ikemudian dikalikan i100%. 

iBerdasarkan iperhitungan, idiperoleh iharga ikoefisien ideterminasi isebesar 48,5% idan 

iselebihnya 51,5% idipengaruhi ifaktor ilain. iSejalan seperti iyang idinyatakanioleh penelitian 

terdahulu dengan judul “Korelasi jAntara jMinat jBelajar jFisika jdan jPerhatian jOrang jTua 

jTerhadap jPrestasi jBelajar jSiswa jKelas jVII jSMPN j1 jDepok jTahun jPelajaran 

j2015/2016” oleh Ginanjar Alvi Mubaroq (Universitas Sanata Dharma Yogyakarta) dengan 

hasil adanya  jkorelasi jyang jsignifikan jantara jminat jbelajar jfisika jdan jperhatian jorang jtua 

jterhadap jprestasi jbelajar jsiswa jdengan jnilai jkoefisien jkorelasi jpearseonnya j0.924. 

Artinya ikemungkinan ivariabel iY i(Minat Belajar) itidak ihanya itergantung ipada 

ikomunikasi interpersonalisaja, itetapi ijuga idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iyang imendukung 

minat belajar. 

Untuk imenguji ihipotesis ipenelitian iyang imembuktikan iadanya ipengaruh iantara 

ivariabel iX i(komunikasi interpersonal) iterhadap ivariabel iY i(Minat Belajar) idilakukan 

ianalisis iregresi isederhana. iBerdasarkan ihasil iperhitungan iharga ikoefisien ia idan ib iuntuk 

iregresi iliner ivariabel iY iatas ivariabel iX,idiketahui ikoefisien ia isebesar i-26,768 idan ib 

isebesar 1,396. iSehingga ipersamaan iregresinya, iyaitu i: 

 

 

Persamaan itersebut imenunjukan ibahwa isetiap ipengurangan isatu ipoin ipada 

ivariabel iX i(Komunikasi Interpersonal) imaka iakan idiikuti idengan iperubahan ivariabel iY 

i(Minat Belajar) iyaitu isebesar 1,396. iHal iini iberarti ivariabel iX imemiliki ihubungan 

idengan ivariabel iY, ibegitu ipula idengan ivariabel iY imempunyai iketergantungan iterhadap 

ivariabel iX idengan iarah iperubahan ipositif. iHal itersebut imenunjukan ibahwa inaik idan 

iturunnya ivariabel iY idapat idilakukan imelalui peningkatan iatau ipenurunan ivariabel iX. 

iKarena ib ibertanda positif, imaka iperubahannya iberupa peningkatan. iSehingga ihipotesis 

ipenelitian iyang idirumuskan iditerima, iyaitu komunikasi interpersonal guru dengan siswa 

berpengaruh positifidanisignifikan terhadap minat belajar siswa di SMPN 3 Cianjur. Dengan 

idemikian ihipotesis iyang idiajukan peneliti idapat iditerima. 

Berdasarkan ihasil iperhitungan itersebut, idapat dilihat ibahwa komunikasi 

interpersonalimemiliki hubungan iyang inegatif idan isignifikan idengan minat belajar. 

Pengaruh iyang mendasari iantara komunikasi interpersonalidengan minat belajar, seperi dalam 

indikator jkomunikasi yang jefektif jditandai jdengan jhubungan jinterpersonal jyang jbaik, 

jmenurut j Suranto j(2006:37), ialah: 

1. Pemahaman, jialah jkemampuan jmemahami jpesan jsecara jcermat jsebagaimana 

jdimaksudkan joleh jkomunikator. 

2. Kesenangan, jyakni japabila jproses jkomunikasi jitu jselain jberhasil jmenyampaikan 

jinformasi jjuga jdapat jberlangsung jdalam jsuasana jyang jmenyenangkan jkedua jbelah 

jpihak. 

3. Pengaruh jpada jsikap, japabila jseorang jkomunikan jsetelah jmenerima jpesan 

jkemudian jsikapnya j berubah j sesuai jdengan jmakna jpesan jitu. 

4. Hubungan jyang jmakin jbaik, jbahwa jdalam jproses jkomunikasi jyang jefektif jsecara 

j tidak j sengaja jmeningkatkan jkadar jhubungan jinterpersonal. 

5. Tindakan jkedua jbelah jpihak jyang j berkomunikasi jmelakukan jtindakan jsesuai 

jdengan jpesan jyang jdikomunikasikan. 

Dan menurut jSlameto j(2003:180), j“minat jadalah jkecenderungan jyang jtetap juntuk 

memperhatikan jdan jmengenang jbeberapa jkegiatan”. jSedangkan jmenurut jDjaali j(2008: 

Y i= -26,768 + 1,396 
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j121) “minat jadalah jrasa jlebih jsuka jdan jrasa jketertarikan jpada jsuatu jhal jatau jaktivitas, 

jtanpa jada yang jmenyuruh”. jSedangkan jmenurut jCrow&crow j(dalam jDjaali, j2008: j121) 

jmengatakan bahwa “minat jberhubungan jdengan jgaya jgerak jyang jmendorong jseseorang 

juntuk jmenghadapi atau berurusan jdengan jorang, jbenda, jkegiatan, jpengalaman jyang 

jdirangsang joleh jkegiatan jitu sendiri”. Maka dari hasil teori-teori diatas bisa dikatakan bahwa 

ketika komnunikasi interpersonalnya baik maka akan berpengaruh terhadap mina belajar. 

Dengan idemikian idapat idisimpulkan ibahwa idalam ihasil iperhitungan idan ihasil 

ipenelitian antara ivariable iX idan ivariable iY iini iadalah ikomunikasi interpersonalimemiliki 

ihubungan iyang positif idan isignifikan idengan minat belajar idan ikomunikasi 

interpersonaliberhubungan ierat idengan minat belajar. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil temuan yang diperoleh melalui pengolahan dan Analisa data penelitian yang 

berjudul “Hubungan Komunikasi Interpersonal Guru Di Masa Pandemi Dengan Minat Belajar 

Siswa” diperoleh gambaran mengenai masing-masing variable serta keterkaitannya yang dapat 

disimpulkan oleh penulis. 

Komunikasi Interpersonal guru di SMPN 3 Cianjur termasuk dalam kategori cukup. Hal 

ini terbukti dengan respon para siswa terhadap komunikasi interpersonal guru yang tergolong 

cukup, karena nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan sebesar 2,91 yang menunjukkan bahwa 

komunikasi interpersonal guru dapat dikatakan sudah berada dalam kategori cukup. 

Minat belajar siswa di SMPN 3 Cianjur dapat dikatakan cukup. Terlihat dari responden 

siswa terhadap minat belajar tergolong cukup karena nilai rata-rata dari keseluruhan pernyataan 

adalah 2,91. Dimana siswa selalu berusaha untuk melaksanakan tugas dengan baik dan berusaha 

mengumpulkan tugas yang diberikan guru dengan tidak menunda nunda. Namun, dalam hal 

ketertarikan dan perasaan siswa pada saat pembelajaran online berlangsung masih ada sebagian 

kecil siswa yang merasa tidak senang. 

Dari hasil perhitungan koefisien korelasi product moment, komunikasi interpersonal 

guru berpengaruh terhadap minat belajar siswa di SMPN 3 Cianjur. Hal iini dibutikan dari hasil 

perhitungan korelasi diperoleh t hitung yaitu sebesar 8,120, yang berarti ada pengaruh antara 

komunikasi interpersona guru terhadap minat belajar siswa, dan tingkat hubungannya adalah 

kuat. Kemudian dari hasil perhitungan tersebut dapat diketauhi bahwa koefisien determinasinya 

sebesar 0,485 atau 48,5%. 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, yaitu dengan mengkonsultasikan nilai r ihitung 

dengan nilai r table dan melakukan uji t yang diketahui bahwa t hitung > t itable (8,120 > 1,666). 

Hal ini berarti Ho ditolak dan Ha diterima, dengan demikian terdapat pengaruh yang signifikan 

antara komunikasi interpersonal guru dimasa pandemi terhadapiminat belajar siswa. 
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